
 

KHITAB WATHANI WA ‘AMAL ISLAMI 
 

 
Bismillāhirraḥmānirraḥīm. 

 
 
 
Ikhwatifillah rahimahullah, 
 
Perjuangan yang Kita tempuh bukanlah perjuangan pragmatis, apalagi sekadar 
perebutan kekuasaan. Sejak awal, Kita menegaskan bahwa tujuan utama perjuangan 
Kita adalah menegakkan KEADILAN, bukan semata-mata mencari KUASA.  
 
Kekuasaan hanyalah alat (wasilah), bukan tujuan (ghayah); sarana, bukan orientasi akhir. 
 
Karena itu, Kita berpijak pada prinsip, yang diamanatkan gurunda Almarhum Ustadz 
Hilmi Aminuddin (semoga Allah SWT melapangkan kuburnya dan memperberat 
timbangan amalnya), yakni: 
 

al-khitāb al-waṭanī wa al-‘amal al-islāmī — 
(bahasa kebangsaan dan tindakan Islami). 

 
Inilah harmoni perjuangan Kita yang selaras dengan realitas sosial-politik bangsa; 
diterima secara nasional; dan tetap bernilai ibadah di sisi Allah SWT. 
 
Ikhwatifillah rahimahullah, 
 
KEADILAN adalah inti ajaran Islam dan jantung dari Pancasila. Keadilanlah yang menjaga 
negara tetap tegak, dan keadilan pula yang memberi legitimasi moral pada kekuasaan.  
 
Tanpa keadilan, kekuasaan berubah menjadi dominasi; dan tanpa nilai, politik berubah 
sekedar menjadi perebutan kepentingan. 
 
Karena itu, bahasa akidah dan ideologi Kita harus disampaikan dengan khitab wathani—
bahasa persatuan, konstitusi, dan kepentingan rakyat banyak.  
 
Ini bukan untuk mengaburkan iman, tetapi agar pesan keadilan dapat sesuai dengan 
BAHASA KAUM, dipahami dan diterima oleh seluruh anak bangsa. Dakwah yang benar 
bukan hanya yang lantang bersuara, tetapi yang mampu menyentuh dan 
menggerakkan, dakwah yang sesuai dengan al maydaniyah, di sini dan kini (fii kulli 
makan wa fii kulli zaman). 
 
Sementara itu, amal Kita harus Islami. Setiap kebijakan yang Kita dorong, setiap posisi 
yang Kita emban, dan setiap keputusan yang Kita ambil harus dalam rangka 
menegakkan KEADILAN, mencerminkan nilai syariat: kejujuran, amanah, keberpihakan 
kepada yang lemah, dan keberanian melawan kezaliman.  
 
 
 

Serial 8 : ISLAM DAN NEGARA 



 

 
 
 
 
 
Inilah proses objektifikasi yang Kita maksud.  Sekaligus, inilah bukti bahwa Kita tidak 
menjadikan kekuasaan sebagai tujuan, tetapi sebagai sarana untuk menegakkan 
keadilan. 
 
Ikhwatifillah rahimahullah, 
 
Kita menolak politik yang hanya menghitung kursi dan jabatan, hanyut dalam 
normalisasi transaksional, tetapi lupa pada hakikat penderitaan rakyat. Kita menolak 
politik yang memuja kemenangan, tetapi mengorbankan nilai. Kemenangan sejati 
adalah ketika keadilan ditegakkan, meski melalui jalan panjang dan penuh ujian. 
 
Maka luruskan niat dan jaga integritas. Berjuanglah dengan bahasa kebangsaan yang 
menyatukan, dan wujudkan amal Islami yang menyejahterakan. Dengan itulah agenda 
dakwah Kita diterima secara nasional, dan amal wathani Kita bernilai ibadah.  
Sesungguhnya politik itu adalah IBADAH. 
 
Bahasa Kita wathani. 
Amal Kita Islami. 
Kekuasaan adalah wasilah. 
Keadilan adalah ghayah. 

 
 

Allāhumma tsabbit qulūbanā'alā dīnik. 
(Ya Allah, tetapkanlah hati kami di atas agama-Mu). 
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